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Lampiran. 1 Skema Penelitian 
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Lampiran. 2 Surat Determinasi Daun Gaharu 
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Lampiran. 3 Kode Etik Hewan Uji 
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Lampiran. 4 Halaman Pernyataan 
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Lampiran.5  Dokumentasi  Hasil Tikus di Lab Farnakologi  

 

 
Penimbangan Pakan Tikus 

 

 

 
Penandaan Ekor Tikus 

 

 

 
 

Penimbangan Bobot Badan Tikus 

 

 

 
 

Penusukan Intravena pada tikus 

menggunakan  Lanset  

 

    
Proses Nyonde  

Proses Injeksi Kalium Oksomat 

melalui Intera Peritoneal pada tikus 

  

  
Hasil Pengukuran Kadar darah Tikus 

 

 

 
Hati Ayam dan Jeroan 
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Kelompok Tikus 1-12 

  
Kelompok 1 

(Kontrol Negatif Na.Cmc 0,5%) 

 

        
Kelompok 2 

(Kontrol sakit Jus Hati ayam Jeroan +Kalium 

Oksonat 250mg/Kgbb ) 

 

        

 
Kelompok 3 

(Kontrol pembanding Allopurinol 

10mmg/KgBB) 

   
Kelompok 4 

(Ekstrak Etanol Daun Gaharu Dosis 100mg/Kgbb) 

       
Kelompok 5 

(Ekstrak Etanol Daun Gaharu Dosis 

200mg/Kgbb) 
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Kelompok 6 

(Ekstrak Etanol Daun Gaharu Dosis 300mg/Kgbb) 

   
Kelompok 7  

(Fraksi Etil Asetat Dosis 50mg/Kgbb) 

       
Kelompok 8 

(Fraksi Etil Asetat Dosis 100mg/Kgbb) 

   
Kelompok 9 

 (Fraksi Etil Asetat Dosis 

150mg/Kgbb) 

       
Kelompok 10  

(Fraksi Air Dosis 50mg/Kgbb) 

       
Kelompok 11 

(Fraksi Air Dosis 100mg/Kgbb) 

      
Kelompok 12  

(Fraksi Air  Dosis 150mg/Kgbb) 

   

 
 

Kalium Oksonat 
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Obat Pembanding yang digunakan 

(Zyloric Allopurinol) 

 

    
 

Proses memegang tikus 

 
Proses membunuh tikus dengan Gas CO2  

Tikus sebelum dibunuh dan setelah di 

bunuh dengan gas CO2 
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Lampiran.6 Hasil Bahan Alam 

Pembuatan Simplisia 

 

 

 

 

Simplisia daun gaharu di dikeringkan di 

dalam oven dengan suhu 40 ℃. 

 

 

 

 

 

 

Setelah kering dan di sortasi kering 

kemudian di haluskan menggunakan 

grinder. 

 

Proses Ekstraksi (Maserasi) 

 

 

 

 

 

Simplisia halus ditimbang dan di 

masukkan kedalam wadah maserat 

 

 

 

 

 

Simplisia di maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% selama 3 hari dan di 

remaserasi setiap 1 x 24 jam dengan 

sesekali di aduk.  

 

 

 

 

Penyaringan hasil maserasi 

 

 

 

 

 

 

Filtrat yang didapatkan dari hasil maserasi 

didapat ± 9 botol 
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Dilakukan pemekatan menggunakan 

rotary dan dilanjutkan penguapan pelarut 

dengan pemanasan agar didapatkan ektrak 

kental. 

 

 

 

  

 

Ditimbang cawan kosong dan cawan isi 

didapatkan 102,21 ekstrak kental dan 

dihitung rendemen. 

 

Rendemen = =
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛

𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑘𝑢 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 
𝑥 100% 

 

=
102,21 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% 

 

= 10,221 % 

 

 

Proses Fraksinasi (Ekstrak Cair-Cair) 

 

 

 

  

Ekstrak di larutkan dengan Etanol-air 

(2:8), perbandingan ekstrak dan pelarut 

1:10 

 

 

 

  

Ekstrak cair-cair dengan pelarut 

bertingkat n hexan, etil asetat dan etanol 

air 
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Hasil fraksinasi ekstrak cair – cair 

 

 

 

 

 

 

Dilakukan pemekatan menggunakan 

rotary dan dilanjutkan penguapan pelarut 

dengan pemanasan agar didapatkan ektrak 

kental. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fraksi n hexan  

 

Ditimbang cawan kosong dan cawan isi 

didapatkan 3,11 gram fraksi kental dan 

dihitung rendemen  

 

 

 

  

 

 

 

 

Fraksi Etil asetat 

 

Ditimbang cawan kosong dan cawan isi 

didapatkan 4,26 gram fraksi kental dan 

dihitung rendemen 
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Fraksi etanol air 

 

Ditimbang cawan kosong dan cawan isi 

didapatkan 2,12 gram fraksi kental dan 

dihitung rendemen 

 

 

Fraksi Air 

 

Fraksi Etil setat 

 

Ekstrak 

 

 

● Rendemen Fraksi N-hexan 

 

=
3,11 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% = 15,55 % 

 

● Rendemen Fraksi Etil Asetat 

 

=
4,26 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% = 21,3 % 

● Rendemen Fraksi Etanol air 

 

=
2,12 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% = 10,6 % 
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Lampiran 6 Hasil Spss 

- Uji Normalitas 

Berikut adalah tabel hasil uji normalitas data sediaan ekstrak daun gaharu. 

Tabel Hasil Uji Normalitas data  

Tests of Normality 

 

Kelompok Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar Asam 

Urat 

Negatif (-) Normal .335 45 .000 .676 45 .000 

Positif (+) Sakit .235 45 .000 .807 45 .000 

Pembanding (Allopurinol) .148 45 .014 .883 45 .000 

Ekstrak Dosis 100mg/KgBB .117 45 .149 .935 45 .014 

Ekstrak Dosis 200mg/KgBB .124 45 .082 .936 45 .015 

Ekstrak Dosis 300 mg/KgBB .133 45 .045 .922 45 .005 

Fraksi Etil Asetat 50mg/KgBB .127 45 .068 .915 45 .003 

Fraksi Etil Asetat 

100mg/KgBB 

.133 45 .045 .912 45 .002 

Fraksi Etil Asetatat 

150mg/KgBB 

.128 45 .064 .899 45 .001 

Fraksi Air 50mg/KgBB .127 45 .065 .907 45 .002 

Fraksi Air 100mg/KgBB .173 45 .002 .888 45 .000 

Fraksi Air 150mg/KgBB .130 45 .055 .923 45 .006 

a. Lilliefors Significance Correction 

Data dikatakan berdistribusi normal jika : 

a . Jika nilai signifikan (p) > 0,05 menunjukan kelompok data 

berdistribusi normal. 

b . Jika nilai signifikan (p) < 0,05 menunjukan kelompok data 

tidak berdistribusi normal. 
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Kesimpulan : 

1 ) Dari data Negatif (-) Normal didapatkan nilai sig 0,000 

< 0,05 yang artinya data yang digunakan tidak 

berdistribusi normal. 

2 ) Dari data Positif (+) Sakit didapatkan nilai sig 0,000< 

0,05 yang artinya data yang digunakan tidak 

berdistribusi normal. 

3 ) Dari data Pembanding (Allopurinol) didapatkan nilai 

sig 0,000< 0,05 yang artinya data yang digunakan tidak 

berdistribusi normal. 

4 ) Dari data Ekstrak Dosis 100mg/KgBB didapatkan nilai 

sig 0,014 < 0,05 yang artinya data yang digunakan tidak 

berdistribusi normal. 

5 ) Dari data Ekstrak Dosis 200mg/KgBB didapatkan nilai 

sig 0,015 < 0,05 yang artinya data yang digunakan tidak 

berdistribusi normal. 

6 ) Dari data Ekstrak Dosis 300mg/KgBB didapatkan nilai 

sig 0,005 < 0,05 yang artinya data yang digunakan tidak 

berdistribusi normal. 

7 ) Dari data Fraksi Etil Asetat 50mg/KgBB didapatkan 

nilai sig 0,003 < 0,05 yang artinya data yang digunakan 

tidak berdistribusi normal. 

8 ) Dari data Fraksi Etil Asetat 100mg/KgBB didapatkan 

nilai sig 0,002 < 0,05 yang artinya data yang digunakan 

tidak berdistribusi normal. 

9 ) Dari data Fraksi Etil Asetat 150mg/KgBB didapatkan 

nilai sig 0,001 < 0,05 yang artinya data yang digunakan 

tidak berdistribusi normal. 

10 ) Dari data Fraksi Air 50mg/KgBB didapatkan nilai sig 

0,002 < 0,05 yang artinya data yang digunakan tidak 

berdistribusi normal. 

11 ) Dari data Fraksi Air 100mg/KgBB didapatkan nilai sig 

0,000 < 0,05 yang artinya data yang digunakan tidak 

berdistribusi normal. 

12 ) Dari data Fraksi Air 150mg/KgBB didapatkan nilai sig 

0,006 < 0,05 yang artinya data yang digunakan tidak 

berdistribusi normal. 
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- Uji Homogenitas 

Berikut adalah tabel hasil uji homogenitas data  

Tabel Hasil Uji Homogenitas Levene-Test 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kadar Asam Urat Based on Mean 15.003 11 528 .000 

Based on Median 9.668 11 528 .000 

Based on Median and with 

adjusted df 

9.668 11 355.395 .000 

Based on trimmed mean 14.638 11 528 .000 

 

Data dikatakan homogen jika : 

a . Jika nilai signifikan (p) > 0,05 menunjukan kelompok data 

homogen. 

b . Jika nilai signifikan (p)  < 0,05 menunjukan kelompok data 

tidak homogen. 

 

Kesimpulan : 

Dari data didapatkan nilai sig 0,000 <  0,05 yang artinya data yang digunakan tidak 

berdistribusi homogen. 

 

- Uji Kruskal-wallis 

Dari hasil analisis data uji normalitas dan homogen menunjukkan varian data tidak 

berdistribusi normal dan tidak berdistribusi homogen sehingga pengujian dilanjutkan 

dengan uji non parametrik Kruskall-wallis dimana data tidak memiliki syarat harus 

berdistribusi normal dan homogen dengan pembacaan data apabila nilai sig > 0,05 maka 

tidak ada perbedaan yang bermakna antar kelompok sedangkan apabila nilai sig < 0,05 

maka menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antar kelompok. 

Hipotesis :  

H0 : Diduga Ekstrak Fraksi Daun Gaharu tidak memiliki efek penurunan kadar asam 

urat terhadap tikus putih galur wistar  

H1 :  Diduga Ekstrak Fraksi Daun Gaharu  memiliki efek penurunan kadar asam urat 

terhadap tikus putih galur wistar. 
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Kriteria Uji : 

H0 ditolak H1 diterima bila Sig < 0,05 

H1 ditolak H0 diterima bila Sig > 0,05 

 

Berikut ini merupakan hasil uji Kruskall-wallis  

Tabel Hasil Uji Kruskall-wallis 

Test Statisticsa,b 

 

Kadar Asam 

Urat 

Kruskal-Wallis H 119.089 

Df 11 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kelompok 

Perlakuan 

 

 

Kesimpulan : 

Didapatkan nilai Asymp. Sig 0,000 < 0,05 (H0 ditolak H1 diterima), artinya Ekstrak 

Fraksi Daun Gaharu memiliki efek penurunan kadar asam urat terhadap tikus putih galur 

wistar.  
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Uji Mann-Whitney  

Berdasarkan data yang didapat dari hasil penelitian juga dilakukan uji Mann-Whitney, 

untuk mengatahui apakah antara kelompok uji terdapat perbedaan yang signifikan dengan 

pembanding (Allopurinol) 

Hipotesis :  

H0 : Tidak terdapat perbedaan signifikan antara ekstrak, fraksi daun gaharu dengan 

pembanding (Allopurinol). 

H1 :  Terdapat perbedaan signifikan antara ekstrak, fraksi daun gaharu dengan 

pembanding (Allopurinol) 

 

Kriteria Uji : 

H0 ditolak H1 diterima bila Sig < 0,05 

H1 ditolak H0 diterima bila Sig > 0,05 

Tabel Hasil Uji Mann Whitney Ekstrak Dosis 100mg/Kg BB dengan Pembanding 

(Allopurinol) 

 

Test Statisticsa 

 

Kadar Asam 

Urat 

Mann-Whitney U 907.000 

Wilcoxon W 1942.000 

Z -.851 

Asymp. Sig. (2-tailed) .395 

a. Grouping Variable: Kelompok 

Perlakuan 

 

Dari hasil uji Mann Whitney pada tabel diatas dengan membandingkan antara Ekstrak 

Dosis 100mg/KgBB dan Pembanding (Allopurinol) dengan nilai signifikan 0,395 > 0,05 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antar kelompok uji. 
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Tabel Hasil Uji Mann Whitney Ekstrak Dosis 200mg/Kg BB dengan Pembanding 

(Allopurinol) 

Test Statisticsa 

 

Kadar Asam 

Urat 

Mann-Whitney U 986.000 

Wilcoxon W 2021.000 

Z -.214 

Asymp. Sig. (2-tailed) .831 

a. Grouping Variable: Kelompok 

Perlakuan 

Dari hasil uji Mann Whitney pada tabel diatas dengan membandingkan antara Ekstrak 

Dosis 200mg/KgBB dan Pembanding (Allopurinol) dengan nilai signifikan 0,831 > 0,05 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antar kelompok uji. 

Tabel Hasil Uji Mann Whitney Ekstrak Dosis 300mg/Kg BB dengan Pembanding 

(Allopurinol) 

Test Statisticsa 

 

Kadar Asam 

Urat 

Mann-Whitney U 979.500 

Wilcoxon W 2014.500 

Z -.266 

Asymp. Sig. (2-tailed) .790 

a. Grouping Variable: Kelompok 

Perlakuan 

 

Dari hasil uji Mann Whitney pada tabel diatas dengan membandingkan antara Ekstrak 

Dosis 300mg/KgBB dan Pembanding (Allopurinol) dengan nilai signifikan 0,790 > 0,05 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antar kelompok uji. 
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Tabel Hasil Uji Mann Whitney Fraksi Etil Astat 50mg/Kg BB dengan Pembanding 

(Allopurinol) 

Test Statisticsa 

 

Kadar Asam 

Urat 

Mann-Whitney U 1001.000 

Wilcoxon W 2036.000 

Z -.093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .926 

a. Grouping Variable: Kelompok 

Perlakuan 

 

Tabel Hasil Uji Mann Whitney Fraksi Etil Asetat 100mg/Kg BB dengan Pembanding 

(Allopurinol) 

Test Statisticsa 

 

Kadar Asam 

Urat 

Mann-Whitney U 1008.000 

Wilcoxon W 2043.000 

Z -.036 

Asymp. Sig. (2-tailed) .971 

a. Grouping Variable: Kelompok 

Perlakuan 
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Tabel Hasil Uji Mann Whitney Fraksi Etil Asetat 150mg/Kg BB dengan Pembanding 

(Allopurinol) 

Test Statisticsa 

 

Kadar Asam 

Urat 

Mann-Whitney U 1010.000 

Wilcoxon W 2045.000 

Z -.020 

Asymp. Sig. (2-tailed) .984 

a. Grouping Variable: Kelompok 

Perlakuan 

 

 

 

Tabel Hasil Uji Mann Whitney Fraksi Air 50mg/Kg BB dengan Pembanding 

(Allopurinol) 

Test Statisticsa 

 

Kadar Asam 

Urat 

Mann-Whitney U 885.500 

Wilcoxon W 1920.500 

Z -1.025 

Asymp. Sig. (2-tailed) .305 

a. Grouping Variable: Kelompok 

Perlakuan 

 

 

 

 

 

 



64 
 
 

 

Tabel Hasil Uji Mann Whitney Fraksi Air 100mg/Kg BB dengan Pembanding 

(Allopurinol) 

Test Statisticsa 

 

Kadar Asam 

Urat 

Mann-Whitney U 916.500 

Wilcoxon W 1951.500 

Z -.775 

Asymp. Sig. (2-tailed) .438 

a. Grouping Variable: Kelompok 

Perlakuan 

 

 

Tabel Hasil Uji Mann Whitney Fraksi Air 150mg/Kg BB dengan Pembanding 

(Allopurinol) 

Test Statisticsa 

 

Kadar Asam 

Urat 

Mann-Whitney U 957.000 

Wilcoxon W 1992.000 

Z -.448 

Asymp. Sig. (2-tailed) .654 

a. Grouping Variable: Kelompok 

Perlakuan 
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